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•  Latar Belak ang ttasalab 

Hihp di 

pada 

berbagai kepentingan. let sebab itu di alam helompok 

terjadi 

keptntingar perorang tau kelorpok 

indiviadu eiabtlka 

yang 

terpemi kepentingan serte 

ketutubanya 

M a i a  adalah makhluk soial coon politico 

ingin bergal 

inilut, 

oeabebsken diri dari manusia lain dan ling#unganys. 
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Dua kepentingan dan 

2 

ebutuhan ma0id ysitu 

dengan ser ta 

eta 

kea1bar yang berjelan sebaaimapa mestinya, seer peak ar 

kebututan yang cukup penting. Hi&up dalam masyarakat 

mmbutbken tata aturan per aturar fo p  kemasvar akatan 

ag Deers. fat sengatur dan mtaksa ntuk «en8in tats 

kaedeh tuku. 

Dari pendapat di atas, maka ksbututan maria 

el an h.ho pada hake atrwa adalat untuk menasn atlanwd 

eta tertab alas kehiupan $asyrket, Hults ser pa a 

kg.au~r seluruh bran yang didelegasikan kepada regara 

tuk #embertuk da oeoeegaha tau# demi tata tertib 

Setinoga dilihat tdari 

et tutan 

kepertingan orang baryak. feh sebab itu tukus true 

pla haroya beriorientasi kepada orang banya 

pada peroranga atat epentingar salah satu 

sebaegis kelompok 

bk an 

7 [ti., h a l .  34 



Pas] 27 undang -undang Das~r 1945 ayat ( i )  disebutkan ; 

Segala warga negara bersassen kedudukannya di 

dale pemer intahsn wait 

menjunjung tuks dan pemer intaha 

tidal ad kecualinya", 

itu den@an 

Bagi Indonesia, ketentuan Pass! 7 ayat K i l  (I  

194 di 

berorientasi pads kspentingan mssyarakat. Setiap warge 

keduduk an wag aid 

berartis Yang 

rumsar dang 

ndang+ yang melarang utuk melakukan per buatan itu, 

konseueni 

dari keduduk an segala war9a regar a 

terderajat dalam hukm, pad% 

patut diduge telah selakukan tindakan yang dilarang 

olet undang -undang, waiiblah diperlakukan tetsp sebagai 

orang yang tidak bersalah, sampai adanya putusan Hakim 

yang beer kekata tetap yo merryatakan mesang terbukti 

dan dapat dibuktiken keberaranya orang tersetut telat 

melakutan tindakan yang dilarang cleh undang undarg, 

Huku ultimo remediut 



teraktr untuk 

Hu u pidaa 

membantai Yang ta.es 

hendaknya merupakan obet penyembah terkhir, 

bahs hkam piana dipergunakan 

tak 

adalah prevent±f 

pi(dare 

ter tentu dengan sustu akibat 

berupa pidsna dinamakan kukm Pidana. Sift pidana yang 

tau#um orang yang dikes 

untuk me0gerak yd brss eepuwi batasanbatasar, 

tr pidana sang ebi 

tajar diba0ding tu#um yang lair aka i dalao 

pelakaaana utuk m e r  apkan peer aturan per u n g  

undaongaon pdsna haras dipenubi ksdua syarat di 

ayat ( i )  yang berbunyi 

d a r t s .  
19, e l  

luahon an fk Pidana, 
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rgada suatu perbuatan dapat dipidana kecuali 

atas kekuatan aturan pidaa dalam peruniang 

undangan yang telat sda, eebelu peer batar 

dilakukan 

Lintuk mencarikebenaran steriil sesuai engan 

dan 

acer% tu diselenggarakan. Dari asal I ayat (f 

tersebut el8s senekankan b ford tidak ad%a orang ya 

dapat dipidana, kecueli olet kekuatan undang-undang 

bata setiap orang yang didakwa atau disangka telah 

elakukan tindak pidana, harus dapat dibuktikan bata 

ia sesang betaeterarepuydikesalatar (dan sesuai 

enan rus.an undang andang 

Menurut fasal 47 4&AP ditentukan behwa terdekwe 

tar peovutut um teer beak total «iota batut baning 

erhadap putuan pengadilan tingkat pertame keculi 

terhadap putusan betas, lepas dari segala tuntutan 

tutu yang meyargkut aasalah kur arg tepatrye pener apan 

tkuam den putusan pengadilan dalas acara cepat 

Fenger tian banding tidak didefinisikan secara 

tegas dalam 4u4AP, tetapi pengertian sengenai banding 



dapat dipahami dari ketentuan mum, Fasal I vyat 

K\AF 0g eroyebutk a 

(12 

Ugaya hukus adalat hak terdakaa tau perntut 

was untuk tidek senerime putusan pengadilan 

yang berupa per}saanan atau banding atau kasasi 

tau hak terpidan untuk mengajukan per«ohoar 

peninjauan kembali dalas hel serte menarut cars 

yang diatur dalam undang undang ini", 

anding mer pakan hak terddkwd ate feruntut 

faal 47 Uge Jetih tegas meryatakan bats banding 

merap%kn had terdekwa ate penotut um tntuk aeolak 

pengadian tingkat pertems. Setingga dapat 

dikatakan, a 

dati terd~kwa #supt penntut u s  totuk enola eta 

tidek sener ima putusan pengadilan tingkat pert&ma. Dari 

baning 

disjukan pada Pergadilan Ti0ggi, tidak 

diterima adalat putusat fengadien Negerj ebagai 

etgadilan tingkat per tame, 

banding diajukan patla engadila Tinggi arena yang 

tidak diterima sdalat putusan Pengadilan Negeri sebaga 

pengadilan tingkat pertama. Hal tersebut semakin jelas 
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dalam 

deer ah tukey ye disintaka bandin 

Deg dasar seperti yang diuraikan di atas dan 

gin tab apal sei&hand proses peooyeeleaian 

3 t .  u  

poses PEYEteSAIN ppgxA 1poN DAu TIN6AT 

DE &STUD KSUG DI PE NGAIL AN TING6GI SE MAM4NG) 

terdakw# tar peoutut ams ustud 

1« 

' 
h u t  alah ,., , te pat+ya peer pat 

' • 4, � di1%r • k o h per maselahan 

pe 
' ' 

,. 
e. • di 

' " 
beg t • ' 

• 

' 
at a r • penyelesaiar peter el4 peer kara 

• 



faktorfaktee apak at yang 

8 

at per lu 

ter ebut di bidang tortentu seja, Ha] iej 

Shubungan 

mk al 

p, fujuan one]it±an 

D a i  beDbagai hal yang tlat dirusk an sebagai 

peel t it a n  yang dilakukar, penelit±an 

1. Lotus 

perkara pidama delam tingkat banding di 

Ti0199i Semarang 

2. Uk! fa#tor faktor yang smpengeruhi 

pr os e s  peeyeeesaia prkera pidra tdalam tingdt 

barding. 



' 

f , K eg 9 a n  foelitia 

' 
dalat 

penelitian ini adalat sebagai ber ikut 

e. Eagi fengadiln Tin9qi 

Merpak an mask as berup informasi yang dapat 

i g u a k a  peengadilan t .nggi untuk meyelesaikar 

perkata para dalas tingkat banding, 

b. Bagi Penulis 

lo wag 

telat diperoleh cdalam meoganalisa suatu mashah 

an 

teretap#an ao l i s .st  b e r td a s a r k n  teoi, 

2, e9gun4 t bk is 

iah 

f , Me t ot t  f l i t ± a n  

Perelitan hukum serupakan suatu kegiatan ilmiat 

yang (d i d a s at 4  

ter tu dengar ala merganalisarya Kecuali itu jupa 

fialeak an er i#wean at medal am terhadap fakta hku 
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teas permasaafar permasaaha yang total tii delai 

9eald yang bersangkutar, h 

pi dalam metodologs penelitian tu#um diuraikan 

mengeera peenaaran, dell-dalil, postulat postulat tar 

props-props yang menjacdi latar belakang dari setiap 

argkah la2im di tempuh 

per lu lag 

proposisi adalah perryataan yant mash harus dibktikan 

keb er any, 

beber apa 

etod0log ales stat 

ata 

fengatar freiitian 



eeneeliti 

baItal yang be]um diketati. 

c. tester ikat keragkinan lebit besar untuh 

ing interdisiplier 

me9gintegrsikar pengetatun men+gen sasyarekat, 

De»gar demikan dapat dkatakar baa dalam 

peogetatan tak m ii metodologi serupak an usur mutlal 

yang haras ade guns selakaka suet observasi. Sehingga 

Vang 

pee1itian, erulis 

ggunak.an etole metode sebegai berikut ± 

, Metotte Pendekatan 

Ads pun etode pendekatan yang perulis gunakae 

dala /£04484 adalah suatu metole 

pndeketd secare yr ids nor oatif, yaitu penelitian 

dilakuk an berttik dar i 

berupa far 

eraturan Perudang undangan 8innya serta 

ietere d e  emdarn dlhat 

praktekrye den dicari faktor pengbambat dar faktor 



pee9uoa09 beer lakunya peratura tersebut di 

Melakukar peel1tian agar lebit terarat serta 

cir ital legal research 

.sna penuljs n skips± ini, penulis senggunak an 

tu 

getelum pemlis me0yusun sir1psi 

Me toctolog 

, 



19, Dengan 

teori 

dari pandangan pandangan yang ber bubugen dengar 

po#o masalad, atat 0e0gar lain qua 

t. Studi lapangan 

Stud 1apager 1ni serusekar tar a memperolet data 

g hilaukan dergan mega.a aor i n t e r v e o a t a  

weascara langsug denga pee&bat yang berera 

Sedar ang dan Pengad±las 

4. Lokasi Penelitian 

ter penting bagi penlis yeitu untuk meolapatkan 

yang 

it pen lg 

eneitian 

transpoatasi yang angat mudah, 

• ttetode Awe sis Data 

aghah terskhir dalam penelitian in 



di0lat. Aral1sis inilat yang setenarnya diartikan 

enelit±an ter hatap apd dtelti, 

es10plan yang meeter 4ink an k e t a e ma n  anal1is ii 

yang ebat data tersusun scar a istoats ian 

ii, 

tu 

tole Ar 8l1# 

positif. 

PEND+KL(4AN, 

malah 

maalahr  

peruse 

tuuan 

ala 

peneIitian, 

petatar 

eeqguaan 

pnelitan, metode peelitian dan sistematika 

psi, 

TIM1ANN FUS9, merelaslar teor iteori 

yaitu 



pidana ya tutum tading mermurut undag 

u n d o ,  hak perntut sous than terlakw lalee 

regular bar4iio than Proses ester iksaar 

Bandin Menarut 1AF 

3SIL ENEL ITIAN DAN 0L.1s1s DATA, 

en%ik8 tentang prose 

t Ti0gg 

BAR I eurue, 

e ' t 

' 
t .  
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